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ABSTRAK 

 

Kebakaran merupakan suatu peristiwa yang banyak menimbulkan 
kerugian. Kebakaran pada bangunan bertingkat disamping akan menimbulkan 
kerugian material juga dapat menimbulkan korban jiwa. Walaupun akan 
menimbulkan banyak kerugian, kebakaran tidak dapat dipastikan kapan dan 
dimana tepatnya kejadian itu akan berlangsung.  

Bahaya yang disebabkan kebakaran pada manusia dapat berupa gangguan 
pengelihatan, gangguan pernafasan hingga korban jiwa. Bahaya ini jika tidak 
dapat diantisipasi, selalu diupayakan timbul seminimal mungkin. Disamping 
pemakai gedung dituntut kewaspadaanya agar tidak menimbulkan kebakaran, 
bangunan yang ada wajib disediakan suatu sistem pencegahan kebakaran. Untuk 
mengantisipasi api yang semakin besar, perlu disediakan suatu sistem evakuasi 

Obyek penelitian, Gedung Administrasi Pusat Maranatha memiliki satu 
lantai basement dan delapan lantai yang memiliki fungsi yang hampir berbeda. 
Gedung ini juga telah memiliki sistem proteksi kebakaran 

Ruangan-ruangan yang ada pada tiap lantai memiliki fungsi yang berbeda. 
Ruangan yang berisi bahan mudah terbakar akan memiliki beban api yang 
berhubungan dengan panas yang akan timbul jika terjadi kebakaran. Dari beban 
api yang timbul dapat dirancang suatu sistem proteksi yang dibutuhkan.   

Dari hasil evaluasi, diperoleh nilai rata-rata beban api sebesar 13,792 
Kg/m2 atau 259,79 MegaJoule/m2 dari nilai itu dapat dikategorikan gedung GAP 
akan mengalami kebakaran ringan jika terjadi kebakaran. Untuk sistem 
pencegahan kebakaran yang telah ada masih perlu adanya penembahan jumlah 
untuk beberapa alat, misalnya pada sistem sprinkler, dari data yang ada gedung itu 
hanya memakai 103 buah, sementara menurut perhitungan dibutuhkan 448 buah.  
Sarana penunjang untuk evakuasi juga masih kurang dari yang dibutuhkan gedung 
tersebut, jika kebakaran terjadi. 
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